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Abstrak— Kerupuk adalah makanan ringan yang sangat diminati oleh kalangan masyarakat Indonesia.
Saat ini, kerupuk memiliki kelemahan dalam hal rasa, penampilan, dan cakup pasar yang terbatas. Begitu
juga dengan proses pembuatannya, pembuatan kerupuk masih dilakukan secara manual dan kurang higenis.
Dalam proses pembuatannya, proses pemotongan menjadi pertimbangan penting untuk menghasilkan
kerupuk. Sehingga penting untuk meningkatkan kapasitan, kualitas, dan kebersihan proses produksi
kerupuk. Berdasarkan uraian tersebut, penulis merancang mesin pengiris kerupuk lontongan dengan
kapasitas 90 kg/jam. Spesifikasi sistem trasmisi pada mesin sebagai berikut: untuk ukulan pully kecil
berdiameter 60 mm dan pully besar berdiameter 200 mm, v-belt menggunakan tipe A-40, poros berdiameter
1 inc dengan panjang 520 mm, bearing menggunakan dua dengan tipe Ucp 205-16, dan pegas dengan
panjang 180 mm.
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Abstract—Crackers are snacks that are very popular among Indonesian people. Currently, crackers have
weaknesses in terms of taste, appearance, and limited market coverage. Likewise with the manufacturing
process, the manufacture of crackers is still done manually and is less hygienic. In the manufacturing
process, the cutting process is an important consideration to produce crackers. So it is important to
increase the capacity, quality, and cleanliness of the cracker production process. Based on this description,
the author designed a lontongan cracker slicing machine with a capacity of 90 kg / hour. The specifications
of the transmission system on the machine are as follows: for small pulleys with a diameter of 60 mm and
large pulleys with a diameter of 200 mm, v-belts using type A-40, 1 inch diameter shaft with a length of 520
mm, bearings using two with the type Ucp 205-16, and springs with a length of 180 mm.
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I. PENDAHULUAN

Kerupuk merupakan salah satu makanan ringan yang sangat diminati oleh kalangan
masyarakat Indonesia. Masyarakat Indonesia sudah lama mengenal kerupuk sebagai makanan
rendah kalori. Jenis makanan ini biasanya dikonsumsi sebagai makanan yang dapat menambah
selera makan atau sesekali dikonsumsi sebagai camilan. Ada beberapa jenis kerupuk yang dibuat
oleh manusia, antara lain tepung beras, tepung terigu, dan bahkan tapioka. Dalam pembuatan
kerupuk tidak memerlukan pengetahuan khusus sehingga dapat dilakukan oleh banyak orang atau
dilakukan secara individu[1].
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Kerupuk saat ini masih memiliki kelemahan dalam hal rasa, penampilan, dan cakup pasar yang
terbatas. Begitu juga dengan proses pembuatannya, pembuatan kerupuk masih dilakukan secara
manual dan kurang higenis [2]. Proses pengolahan kerupuk diawali dengan pembuatan adonan
mentah hingga produk siap didistribusikan. Dalam pengolahannya, tahap pemotongan menjadi
prosedur penting dalam prosedur ini. Dari beberapa pelaku usaha kerupuk, ada pula yang masih
menggunakan cara pemotongan manual. Sehingga dikatakan pembuatan kerupuk secara manual
kurang higenis [3]. Untuk mengatasi masalah ini, penting untuk meningkatkan kapasitan,
kualitan, dan kebersihan proses produksi kerupuk [2]. Oleh sebab itu, pada penelitian kali ini
penulis memberikan inovasi alat berupa mesin pengiris kerupuk.

Pembuatan alat berupa mesin pengiris kerupuk ini tidak jauh dari sistem transmisi penggerak.
Sistem transmisi adalah bagian yang berfungsi mengubah torsi dan mengubah putaran mesin
menjadi berbeda-beda. Perubahan tersebut mengubah kecepatan tinggi menjadi kecepatan rendah
atau sebaliknya. Tujuan transmisi adalah untuk mengerakan daya satu ke daya yang lain, sehingga
sistem transmisi penggerak ini bisa dikatakan bagian utama dari mesin pengiris kerupuk. Dimana
jika salah perhitungan atau salah posisi bisa menyebabakan mesin tidak bisa beroprasi dengan
sempurna bahkan bisa menyebabakan kerusakan pada alat pengiris kerupuk itu sendiri [4].

Salah satu produsen kerupuk yang telah disurvey oleh penulis yaitu produsen kerupuk yang
berada di Desa Payaman Kecamatan Plemahan Kabupaten Kediri. Pada proses pembuatan
kerupuk, untuk tahap pengirisan masih menggunakan pisau dengan alat penggeraknya tangan.
Sehingga dikatakan bahwa tahap pengirisannya secara manual. Dalam hal ini, keefisienan waktu
dan tenaga kerja dikatakan kurang. Berdasarkan survey tersebut, ditemukan bahwa perlu adanya
pengembangan inovasi dan teknologi terhadap pengirisan kerupuk. Hal ini dilakukan agar terjadi
keefisienan waktu dan tenaga kerja, sehingga produsen kerupuk bisa memproduksi kerupuk
dalam jumlah yang besar dengan waktu yang singkat, serta para tenaga kerja tidak kelelahan.
Maka dari itu, untuk meningkatkan efisiensi pada proses pengirisan kerupuk dirancanglah mesin
pengiris kerupuk lontongan dengan kapasitas 90 kg/jam.

Pada perancanan mesin pencacah eceng gondok ini mengunakan motor listrik yang
dihubungkan dengan sistem transmisi pu/ly dan v-belt berfungsi untuk menggerakkan pisau
pemotong. Untuk diameter pully yang digerakkan ini adalah 180 mm dan yang sebagai pengerak
berdiameter 90 mm untuk ukuran lebar v-belt 17 mm dengan ketebalan 11 mm dan sudut 38°.[5].

Mesin pencacah limbah plastik ini dirancang untuk beroprasi pada kecepatan 1400 rpm dengan
daya 0,5 hp, dengan putaran minimum yang umum digunakan pada mesin atau alat pencacah
limbah plastik tersebut. Hasil dari perancangan ini untuk daya menggunakan 1,5 kw, putaran pada
motor sebesar 1400 rpm dengan gearbox 1:20 lalu menghasilkan output 70 rpm kemudian
disalurkan lagi melalui sproket dan rantai dengan rasio 1:2 menghasilkan putaran pada poros pisau
sebesar 35 rpm[6]. Dri hasil penelitian tentang rancang bangun mesin pengiris tempe dengan
otomatis pengatur ketebalan mesin ini berkapasitas 2,5 kg dengan panjang 1200 mm, sehingga
hasil dari pengirisan dengan ketebalan 3 mm adalah 22 29 kg/jam. Sedangkan dengan ketebalan
5 mm dan 7 mm adalah 31,85 kg/jam dan 38,96 kg/jam. Dari hasil pengujian waktu pengerak
interval pisau pemotong paling bagus 1,5 menit, penguji menunjukan 30 kali irisan 5 irisan gagal
pada ketebalan 2 mm dan 2 irisan gagal dengan ketebalan 3 mm sedangkan ketebalan 5 dan 7
berhasil, ketebalan hasil irisan tidak serasi, antara -2,2% - 2,5%. Dari ketebalan 3 mm mesin ini
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berkapasitas 22 dan 29 kg/jam sedangkan keteblan 5 dan 7 mm kapasitas mesin 31,85 kg/jam dan
38,96 kg/jam[7]. dari hasil penelitian mesin perancangan sisitem transmisi mesin pencacah
sampah plastik dengan putaran mesin 2800 rpm pada mesin ini menggunakan motor listrik dengan
daya 750 wat speednya dengan kecepatan putaran 2800 rpm. Ukuran panjang v-belt 80 mm
dengan dameter puli atas 6 inchi. dan bawah 4 inchi. Poros menggunakan besi Hexagonal
berdiameter 80 mm dan panjangnya 80 mm. Dari perancangan mesin ini untuk rpm pu//y 1 dan 2
diproleh 1866,67 rpm, putaran rpm torsi poros 0,577 kw[8]. Dari hasil penelitian mesin mesin
perajang singkong dengan Pendorong Pegas ini, mengunakan pendorong pegas dan mempunyai
kapasitas mesin ini adalah 80 kg/jam. Daya yang di gunakan pada mesin ini adalah 0, 25 HP
dengan putaran motor 1400 RPM dan putaran akhir pada piringan pisau 210 RPM. Sistem
transmisi menggunakan v-belt type A-34 dan A-43[9].

II. METODE

A. Pendekatan Perancangan

Pendekatan perancangan merupakan tahapan yang dilakukan dalam proses perancangan.
Pendekatan ini dilakukan dengan observasi dan wawancara, sehingga akan memperoleh beberapa
data yang akan digunakan untuk mengetahui perancanagn sistem transmisi dalam proses
perancangan. Data yang diperoleh dari hasil observasi yang dilakukan selaku UMKM di desa
payaman Kecamatan Plemahan kabupatan Kediri pada mesin pengiris, maka didapatkan nilai dari
proses perancangan yang akan digunakan. Hasil dari perhitungan yang didapatkan bertujuan
untuk mengetahui perancangan sistem transmisi serta nilai efisiensi yang akan digunakan pada
mesin pengiris kerupuk.
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Gambar 1 prosedur perancangan

Prosedur perancangan diartikan sebagai langkah-langkah yang dilakukan oleh perancang

dalam membuat alat yang telah direncanakan secara spesifik. Tujuan dari perancangan ini adalah
untuk meneliti ulang pengembangan produksi serta kualitas produk yang dihasilkan [10].
Langkah-langkah proses perancangan dapat dilihat pada diagram alir gambar 1 berikut ini.

Keterangan gambar:

1.

Observasi

Observasi diartikan sebagai pengumpulan data dengan pengamatan secara langsung. Pada
penelitian kali ini peneliti menggunakan teknik observasi yang dilakukan di Desa Payaman,
Kecamatan Plemahan, Kabupaten Kediri.

Studi Literatur

Studi literatur yang dilakukan peneliti yaitu dengan pengumpulan dan analisis informasi dari
sumber tertulis seperti buku, artikel, dan jurnal di website dan perpustakaan prodi Teknik
Mesin Universitas Nusantara PGRI Kediri.

Desain dan Perhitungan Alat

Desain alat yang dibuat pada penelitian kali ini meliputi motor listrik, pully kecil, V-belt,
rangka, tuas pendorong, mata pisau, piringan pisau, pendorong, poros/as, bearing, dan pully
besar. Perhitungan alat yang dilakukan meliputi rangka, daya sistem transmisi dan segi
ergonomi.
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4. Pembuatan Alat
Untuk alat yang di gunakan pada mesin pengiris lontongan kerupuk adalah piringa pisau,
pisau, v-belt, poros, bearing, pully besar, pully kecil, rangka, dan motor listrik. Sedangkan
bahan yang digunakan untuk rangka mengunakan besi, piringan pisau menggunakan stenlis,
dan v-belt menggunakan karet, poros menggunakan besi pejal.

5. Pengujian
Pada proses pengujian mesin pengiris lontongan kerupuk dengan kapasitas 90 kg/jam
dilakukan tahap pengujian supaya tahu alat mesin tersebut sesuai dengan apa yang diharapkan
atau tidak. Pengujian dilakukan dengan mulai menyalakan mesin mulai dari start
pengoperasian alat apakah berfungsi dengan baik atau tidak

6. Validasi Produk
Validasi produk adalah proses pengujian dan evaluasi produk untuk memastikan bahwa
produk tersebut sesuai dengan spesifikasi dan standar yang telah di tetapkan.

7. Pembuatan Laporan
Pembuatan laporan dilakukan untuk menyampaikan informasi secara sistematis dan faktual
berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan. Desain Perancangan Alat

Cara Kerja Alat

Menyiapkan adonan atau lontongan kerupuk.

Olesikan minyak pada bagian pemotong.

Nyalakan mesin.

Tarik tuas dan tempatkan adonan atau lontongan ke meja pemotong.

IS

Dorong perlahan agar pemotongan bekerja dengan baik.

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Perhitungan Sristem Transmisi Mesin pengiris Lontongan Kerupuk

1. Perhitungan Pully
Pully mesin pada mesin pengiris lontongan kerupuk mengguakan ukuran 60 mm dan 200
mm.
Mencari putaran RPM yang di gerakkan

5 nl.d1 > 2 1400.60 420
nl2 = — Nt = —— = rom
a2 200 P
Mencari pully kecil
nl d2< S 1400 200< - dl 200x 3 60
_——= = _— = = = mm
n2 dl 420 dl
Mencari pully besar
nl 1400
d2 =—.d1 <=>d2 =——.60 = 200mm
n2 420

2. Perhitungan Sabuk V-belt dan jarak sumbu poros
Sabuk v-belt pada mesin pengiris lontongan keupuk mengunakan tipe A-40 dan jarak sumbu
poros pada mesin ini adalah 300 mm
Mencai jarak sumbu poros

dl +d2 (d1 —d2)?
+2C+—7—

L=m.
=T 4C
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200 + 60 (200 — 60)2
——+20+—

1025 = 3,14.
’ 4C

(140)? 19600
1025 = 3,14.130 + 2C + ~— - <=> 1025 = 4082 + 2C + — -

4900 4900
1025 =408,2 + 2C + T¢>1025 —408,2 = 2C + ?

4900
616,8 = 2C + —— <=> 616,8C = 2C* + 4900
2C% — 616,8C + 4900 = 0

C b +/(—b)? — 4ac
B 2a

616,84+ +/(—616,8)2 — 4(2)(4900)
B 2(2)
_ 616,8 +/380442,24 — 39.200

4
_ 616,8+/341242,24
a 4
_ 616,8+ 584,16
a 4
1200,96
=—= 300,24 mm
4
Mencari panjang V-belt
T (d2 — d1)?
L=2C+— ~ 7
+ 3 (d1+d2) + ac
3,14 (200-60)2
=2.300 + — 2 —
+ > (60 +200) + 2300
=600 + 1,57(260) + (140)°
B ’ 1200
=600 + 408,2 + 19600
B ’ 1200

= 600 + 408,2 + 16,33
= 1024,53 = 1025 mm

B. Perencanan Bearing
Bearing pada mesin peniris kerupuk adalah komponen mesin yang berfungsi untuk

menopang poros agar poros dapat berputar dengan lancar tanpa gesekan berlebihan. Bearing
membantu mengurangi gesekan pada poros peralatan yang berputar, sehingga poros dapat
bergerak relatif terhadap bagian mesin lainnya dengan stabil dan efisien. Oleh karean itu
bearing pada mesin pengiris lontongan kerupuk mengunakan bearing dengan ukuran atau
type Ucp 205-16.

C. Perencanaan Poros
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Poros pada mesin pengiris adalah komponen mekanis yang berfungsi sebagai sumbu atau
batang yang menyalurkan putaran dari puli penggerak menuju piringan pisau pengiris. Poros
ini menerima daya dari motor listrik melalui sistem transmisi seperti sabuk V dan pully,
kemudian memutar piringan pisau yang melekat padanya sehingga pisau dapat mengiris
bahan adonan kerupuk secara efektif. Oleh krena itu dalm mesin ini poros yang digunakan
berjenis besi pejal dengan diameter 1 inc dan panjang kurang lebih 52 cm.

D. Perencanaan Piringan Pisau
Piringan pisau pada mesin pengiris lontongan kerupuk mengunakan bahan stenlis dan ber
diameter 350 mm.
Mencari diameter piringan pisau
D=2r
2x 175 =350 mm
E. Perencanaan Pegas

Pegas adalah komponen mekanis yang berfungsi memberikan gaya dorong agar
lontongan kerupuk dapat bergerak maju secara teratur dan konsisten dalam proses produksi,
terutama saat pengirisan. Pegas ini bekerja dengan menyimpan energi potensial ketika ditekan
atau ditarik, kemudian melepaskan energi tersebut untuk mendorong lontongan kerupuk ke
posisi yang tepat sehingga proses pengirisan atau penanganan kerupuk dapat berjalan lancar.
Mencari konstan pegas

G d*
" 8D3N
79000. (1,5)?
= 8.(15)2.109
79000.5,0625

8.3375.109
399937,5

~ 2940000
= 0,136N/mm
F. Desain Mesin dan Sistem Transmisi Pengiris Lontongan Kerupuk
Setelah ukuran perancangan sistem transmisi mesin pengiris lontongan kerupuk
ditentukan maka tahap selanjutnya adalah tahap desain. Desain rancangan mesin pengiris
lontongan kerupuk yang ergonomis dapat dilihat pada Gambar berikut:
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Gambar 2 Desain Mesin pengiris Lontongan kerupuk

Gambar 3 Komponen mesin pengiris lontongan kerupuk

Keterangan:

Motor listrik
Pully kecil
V-belt

Rangka

Tuas pendorong
Mata pisau
Piringan pisau
Pendorong

I R N

. Poros/as
10. Bearing
11. Pully besar

Gambar 4. Komponen transmisi mesin pengiris lontongan kerupuk

Keterangan:
1. Piringan pisau
2. Bearing 1
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IV. KESIMPULAN

Simpulan
Berdasarkan hasil perancangan dan pemahansan yan telah di bahas di bab sebelumnya,
maka dapat di simpulkan bahwa perancangan sistem transmisi pada mesin pengiris lontongan
kerupuk dengan kapasitas 90 kg/jam telah di rancang dan di kembangkan sesuai kebutuhan
UMKM. Perancangan sistem transmisi memiliki beberapa komponen yang terdiri dari pully
kecil berdiameter 60 mm, pully besar berdiameter 200 mm sehingga jika dihitung rpm
menghasilkan 420 rpm, sabuk v-belt menggunakan tipe A-40 dengan panjang antar poros 300
mm, poros berdiameter 1 inc dan panjang 520 mm, menggunakan dua bearing tipe Ucp 205-
16, piringan pisau berbahan stenlis berdiameter 350 mm, dan pegas pendorong sepanjang 180
mm.
Saran
1. Penggunaan dan perlakukan awal matrial perlu di peratikan untuk meningkatkan kinerja
mesin.
2. Untuk mendapatkan hasil pengirisan yang maksimal prlu mengetaui ketajam pisau dan
ketebalan pada setiap irisan.
3. Lakukan pengecekan ulang pada setiap komponen untuk mengetaui apakah komponen
yang di gunakan masih layak atau tidak.
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